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ABSTRAK

Barat. Pada perairan tersebut terdapat dermaga parfgngsi sebagai penunjang
kegiatan di Perairan Santolo. Pemeliharaan danwa¢sia dermaga merupakan hal yang wajib
dilakukan, pemeliharaan ini merupakan aspek yamy mpertimbangkan sejak perencanaan
dermaga. Kegiatan perawatan dan pemeliharaan pelabantara lain adalah pengerukan
pelabuhan. Kegiatan yang tidak dapat dipisahkam pengerukan adalah kegiatan survei
batimetri. Tujuan dilakukannya penelitian ini adataenggambarkan batimetri dan menentukan
kedalaman tambah kedalaman kolam dermaga di wildgairan Santolo. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 28 Maret sampai dengan 2 2@it6 di Perairan Santolo, Garut. Materi
yang dijadikan objek studi dalam penelitian ini imeli batimetri, pasang surut dan data draft
kapal. Data batimetri yang didapatkan dikoreksi ggemakan data pasang surut. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Pengolahaa danggunakan peranghkatGIS dan
surfer untuk menghasilkan kontur batimetri.Hasil pendiitini menunjukan bahwa kedalaman
perairan lokasi penelitian berkisar antara 0 — 1&ata lokasi dermaga memiliki kedalaman
berkisar 1 — 2 m. Data draft kapal terbesar yangadmelar di dermaga tersebut memiliki draf
1,78 m. Pada perhitungan kedalaman aman menunpdiawa kedalaman aman yang dapat
digunakan untuk bersandar kapal di dermaga minimeicapai 3,56m. Tipe pasang surut di
Perairan Santolo adalah campuran condong ke hgaiaha nilai Fromzal 0,69.

Kata Kunci: Batimetri, Kedalaman Kolam, Perairamt®&

ABSTRACT
Santolo beach is located in Pameungpeuk Garuti@jstvest Java. In this waters there

IS pier that serves as a support activity in théevgaSantolo. Maintenance and treatment of the
pier was required, this maintenance was the aspmeatonsider since planning pier, the
maintenance and treatment activity among otherslréziging. The activity that can not
separated from dredging was bathymetry survey. dihe of the research was to describe
bathymetry condition and to determination additlodapth of pier in Santolo waters.This
research was conducted front"as Maret until 4' ofApril 2016 in Santolo waters, Garut. Main
objects observed in this study were bathymetryestidnd draft ships. The bathymetry was
corrected by tidal. The research method in thislystwas quantitative research method. Data
processing used ArcGIS and surfer softwareto resuidtour of bathymetry. The result show
that the water depth were ranging between 0-18 tharpier location, depth range between 1 —
2 m. The biggest draft ships which leaned in thet pad draft 1,78m. Calculation show that
the depth secure safe that can be used to leanabdla¢ pier at least 3,56 m. Tidal type in
Santolo waters is inclined to double daily rRiar mzhalvalue 0,69.

Keyword :Bathymetry, Pool Depth, Santolo Waters
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|. Pendahuluan

Jawa Barat merupakan provinsi di Pulau Jawa yangempatkan sektor
perikanan dan kelautan sebagai salah satu korsbifmissiness core) utama di
wilayahnya. Pemanfaatan kawasan pantai utara Janat Bntuk menunjang kegiatan
ekonomi tersebut menimbulkan kerusakan pada wilgesgisir. Dermaga merupakan
daerah yang mempunyai pengaruh terhadap suatu tkegmn ekonomi, sosial,
pembangunan dan termasuk aktivitas manusia. Keg@teawatan dan pemeliharaan
pelabuhan antara lain adalah pengerukan pelablegmtan pengerukan dilakukan
dengan tujuan untuk menjaga kedalaman dan menjgeamanan kapal-kapal yang
memasuki pelabuhan.

Pantai Santolo Kecamatan Pameungpeuk terletak lalipéaen Garut Jawa Barat.
Wilayah Perairan Santolo merupakan wilayah yangarerierhadap adanya proses
sedimentasi yang disebabkan karena adanya muagaisdinsekitar kolam dermaga,
sehingga memerlukan pengukuran serta perlu dilakpkanantauan dan pemeliharaan
secara rutin sehingga dapat menunjang berbagaitaktiainnya.

Banyaknya sedimen yang mengendap di dermaga térseingakibatkan kapal
sulit untuk bersandar oleh karena itu dermaga hdilaskukan pengerukan untuk
mengembalikan atau menambah kedalaman dermagak bmtiakukan pengerukan di
lokasi dermaga tersebut maka pengambilan data gasaat dan survei kedalaman laut
(batimetri) sangat diperlukan. Penelitian ini bpré&un untuk menggambarkan batimetri
dan menentukan kedalaman tambah kedalaman kolamadardi wilayah Perairan
Santolo Garut

1. Materi dan Metode Penelitian
Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatagrimer dan data sekunder
yang dibedakan berdasarkan sumbernya. Data priarey gimaksud adalah data yang
didapat secara langsung dari pengamatan di lapassegangkan data sekunder adalah
data yang didapat secara tidak langsung. Data dekurrsebut dapat diperoleh dari
instansi-instansi yang terkait.

Data primer dalam penelitian ini meliputi data kiag garis pantai dan data
pengukuran batimetri. Kemudian data sekunder dagmmelitian ini, yaitu peta
Rupabumi Indonesia skala 1 : 25.000 tahun 1999, pledang surut selama 30 hari yang
diperoleh dari stasiun pasang surut big Perairarto®aGarut, serta data kapal yang
berlabuh di Perairan Santolo Garut pengolahan p@sang surut untuk mendapatkan
komponen pasang surut, kemudian pembuatan petaurkosdisar danlayout
petamenggunakaArcGIS 10.2 dan pembuatan kelerengéshope) dasar laut sehingga
didapatkan gambaran mengenai batimetri di Peréd@amolo. Berdasarkan gambaran
batimetri yang diperoleh maka dapat diketahui ksingttimetri saat ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kardata-data yang digunakan
dalam penelitian ini baik input maupun output-nygrupa angka-angka. Kemudian
untuk analisis data dilakukan perhitungan-perhiamgSugiyono, 2009). Pengolahan
data pasang surut untuk mendapatkan komponen pasangdengan menggunakan
metode admiralty, selanjutnya dilakukan koreksiaemtkedalaman dan pasang surut,
kemudian pembuatan peta kontur dasarldgout peta menggunakafrcGIS 10.2 dan
pembuatan kelerengasdpe) dasar laut sehingga didapat gambaran mengenaidiiti
Perairan Santolo. Berdasarkan gambaran batimetg gigperoleh maka dapat diketahui
kondisi batimetri saat ini.
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Pasang Surut

Metode pengamatan pasang surut mengguns¥aer Level Logger selama 30
hari dengan pengukuran interval 60 menit. Data nassurut diolah menggunakan
metode Admiralty untuk mendapatkan komponen harknpasang surut meliputi M2,
S2, K1, 01, N2, K2, P1, M4, MS4 sehingga dapattditg niali Fromzahl untuk
mengetahui tipe pasang surut dan chart datum (&0p jyakan digunakan sebagai
koreksi data kedalaman laut untuk memperoleh ketala laut sebenarnya.
(Poerbandono dan Djunasjah, 2005), sebagai berikut

Z0=1.2x (M2 + S2 + K2))

Keterangan :

Z0 : Chart Datum

M2  : Pasang surut semi diurnal yang dipengarutii bldan

S2 : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhimiatahari

K2 : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhilpsran jarak akibat lintasan

bulan yang elips

Batimetri

Pengukuran data kedalaman (batimetri) dilakukamnap@tggal 28 — 4 Maret
2016. Pemeruman batimetri di lokasi penelitian siidkan pada SNI 7646-2010 dengan
menggunakan tongkat ukur untuk kedalaman dangkabnku dari 30 cm dan
menggunakarchosounder Garmin GPS MAP 585 untuk kedalaman lebih dari 80 ¢
Hasil jalur pemeruman dapat dilihat pada gamb&yata hasil pemeruman batimetri di
lokasi penelitian tidak dapat langsung digunakaataRlata tersebut harus dikoreksi
dahulu dengan menggunakan data pasang surut p&tlamealakukan survei batimetri.
Dengan demikian akan didapatkan data kedalaman ysefgenarnya. Menurut
Soeprapto (1999) dalam Rinaldy al. (2014)koreksi pasang surut diformulasikan
sebagai berikut :

rT = (TWLt — (MSL+2%)).............. (2)

Keterangan :

rT = Besarnya koreksi hasil pengukuran kedalamala paaktu t
TWLt = Posisi permukaa lauT {ue Water Level)

MSL =Mean Sea Level

Z0 = Kedalaman muka surutan dibawah MSL

Sedangkan untuk menentukan kedalamannya, yaitu :

D=dT =T (3)
Keterangan :
D = Kedalaman sebenarnya
dT = Kedalaman terkoreksi transducer

rT = Koreksi pasang surut pada waktu t
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Gambar 2. Peta Hasil Pemeruman

Penentuan Elevas Lantai Dermaga
Elevasi muka air rencana didasarkan pada pasang) damn kenaikan muka air
laut. Pasang surut menggunakan beberapa elevasi aykyaitu MHWL, MSL, dan
LLWL, sedangkan kenaikan muka air I1d6eal Level Rise) diakibatkan oleh pemansan
global, Triatmodjo (2010) memberikan persamaan kupenentuan elevasi muka air
rencana (DWL) sebagai berikut :
DWL = MHWL + SLR

Dalam hal ini

DWL : Design Water Level (Elevasi muka air rencana)

MHWL : Mean High Water Level

SLR :Sea Level Rise (Kenaikan air laut akibat pemanasan global )

1. Penentuan Kedalaman Aman Dermaga
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Penentuan kedalaman di depan dermaga diperlukdmtypegan menggunake
acuan dari ukuran kapal terbesar yang akan menggardermaga dan nilunder keel
clearance diberikan sebesar 10% dari draf kapal. Kedalaman kolam pkkt
berdasarkan chart datum LLWL. Dari hasil pengama&ama penelitia

Kedalaman aman = LLWL + Draft kapal terbeseunder kedl clearance.

[11. Hasil dan Pembahasan
Pasang Surut

Pada lokaspenelitian didapatkan 1ai Formzahl sebesar 0 (Tabel 1). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa tipe pasang surut dislogenelitian adalacampuran
condong harian gandimana fenomena pasang surut yane@di lebih dominan haria
ganda, yaitu dalam sahari dapat terjadi dua kali pasang dan klalasurut

Tabel 1 Nilai Elevasi Stasiun Pasang Surut Desa Maye

Keterangan Nilai
Nilai Formzah 0,69
Lowest Low Water Level (LLWL) 3,99cm
Highest High Water Level (HHWL) 211cm
Mean Sea Level (MSL) 112cm
Muka Surutan (o) 109cm

Grafik Pasang Surut Perairan Santolo, Garut
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Gambai3. GrafikPasang Surut Perairan Santolo C

Pengukuran Batimetri

Hasil pengolahan data kedalman yang telah dikoreksiduser dengan korel
pasang surut kemudia di interpolasi menggunakarodeeinterpolasi to raster yai
Topo to Raster pada perangkat IulArcGIS 10.2. Setelah di koreksi interpolasi kont
kedalamanyang ditunjukan dengan klasifikasi warna yang beabealilakukan prose
penggambaran kontuer dengan menggunakan spasiabisangaitu kontur. Pet
batimetri dapat digunakan sebagai pertimbanganuasalpenentuan kolam derme
Perairan Santolo Garut. Hl peta batimetri dapat dilihat pada Gambal
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Gambar 4. Grafik Pata Kontur Batimetri

Batimetri

Berdasarkan data batimetri yang sudah diperole$i| pameruman yang berupa
titik fiks perum (Gambar 2) memiliki perbedaan dangyaris rencana jalur pemeruman
(Gambar 1). Hal ini disebabkan dikarenakan kapalgydigunakan untuk melakukan
pemeruman memiliki kemampuan gerak yang terbatés $&mampuan maneuver
pengemudi kapal yang terbatas, didukung oleh koraliss dan gelombang yang
menyebabkan pergerakan kapal tidal stabil. Setainkondisi perairan yang dangkal
menyebabkan kapal tidak bias mengjangkau daerairpertersebut. Pada penelitian
ini, peta batimetri yang dihasilkan menunjukan bahkedalaman dengan nilai
minimum O m sebagai garis pantai dan nilai kontaksimal -18 m sebagai nilai
kedalaman terdalam yang berada di dalam daerahnkajilai tersebut dihasilkan
dengan interval kontur 1 m. Pada daerah dekat dgrrhangga jarak dari garis pantai
memiliki morfologi dasar perairan landau.

Pasang Surut

Pengolahan data harian pasang surut selama 3(Qodda bulan Maret 2016
dengan metode Admiralty diperoleh nilai konstardentonic pada stasiun pengamatan
pasang surut meliputi Amplitudo (A), M2, S2, K2, N1, O1, M4 dan MS4. Dimana
Hasil yang diperoleh pada Perairan Santolo Garummpogyai nilai komponen
harmonik yang dominan di Perairan Santolo Garutahdi&l2 yang lebih dipengaruhi
oleh diklinasi bulan dengan nilai amplitudO. Be&sn analisis dari perbandingan
nilai amplitude tersebut, dapat dilihat bahwa tirfjpombinasi nilai antara komponen
campuran condong harian ganda dengan nilai Frosetigsar 0,69 dimana dalam satu
hari terjadi dua kali pasang dan dua kai suruspietnemiliki tinggi dan periode yang
berbeda.

Penentuan Kedalaman Aman Kolam Der maga

Nilai DWL (Design Water Level) dengan penambahan tiggi jagaan sebesar 2,0
meter sehingga nilai elevasi lantai dermaga sebe3d7 meter, dimana DWL dapat
dari nilai MHWL hasil pengolahan data pasang sweibesar 1,272 meter dengan
penambahan nilai SLESea Level Rise). SLR atau kenaikan muka air laut terjadi akibat
pemanasan global dipermukaan bumi yang diakibatkam pengaruh efek rumah kaca,
permuaian air laut dan mencairnya gunung-gununglidgitub. Nilai elevasi lantai
dermaga diperoleh dengan perhitungan menggunakamddSL sebagai titik +0,000
meter.
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Kedalaman yang dibuthkan di depan dermaga agaal kigpat sandar dengan
aman adalah minimal 1,98 meter, sesuai degan d@adlkerbesar dabnder Keel
Clereance dari kapal tersebut yang masing masing bernila8 Iriéter. Berdasarkan
hasil kedalaman yang didapat, kedalaman perairardegian dermaga harus di
tambahkan karena kedalaman di kolam dermaga Pei@amatolo kurang lebih 1 meter.

V. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran lapangan dan andkd$es yang telah diolah dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Kedalaman batimetri di dermaga Perairan SantolaitGmarkisar 0-18 meter.
2. Penentuan Kedalaman pada kolam dermaga adalah 11@8& sesuai dengan
kriteria kapal terbesar.
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